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Abstrak 

Kompetensi berasal dari kata competence, yang menggambarkan munculnya suatu 
kemampuan tertentu secara keseluruhan, yang merupakan dialektika (kombinasi) antara 
pengetahuan dan keterampilan. Untuk menjadi melek digital, seseorang harus memiliki 
keterampilan informasi, visual, media dan komunikasi. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 
seberapa besar kompetensi literasi siswa, Seberapa besar pencapaian hasil belajar siswa dan 
hubungan antara kompetensi literasi digital dengan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
kuantitatif bersifat korelasional. Dengan total sampel bejumlah 94 siswa. Pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Ujiivaliditasii dani reliabilitasi instrumen penelitian 
menggunakanirumusiKorelasiiProducti Momenti Pearsoni, dan ujii reliabilitasi menggunakani 
rumusi alpha Cronbachi. Analisisi datai dengani statistiki deskriptifi persentasei dani analisisi 
regresii isederhana. Hasilil.penelitianl.menunjukanl.tingkat hasil belajar peserta didik kelas X IPS 
SMA Negeri 1 Payakumbuh dalam kategori cukup kuat, dan ada pengaruh yang signifikan 
kompetensi literasi digital terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Payakumbuh.iii 

Kata kunci—Kompetensi Literasi Digital, Hasil Belajar, Geografi 
 

Abstract 

 
Competence comes from the word competence, which describes the emergence of a 

certain ability as a whole, which is a dialectic (combination) between knowledge and skills. To 
become digitally literate, one must have information, visual, media and communication skills. This 
study aims to determine how much student literacy competence is, how big is the achievement of 
student learning outcomes and the relationship between digital literacy competence and student 
learning outcomes. This research uses correlational quantitative. With a total sample of 94 students. 
Data collection using questionnaires and documentation. Test the validity and reliability of the 
research instrument using thei Pearsoni Producti Momenti Correlationi iformula, iand thei 
reliability test using the Cronbach alpha formula. Data analysis with percentage descriptive 
statistics and simple regression analysis. The results of the study show that the level of learning 
outcomes of students in class X Social Sciences at SMA Negeri 1 Payakumbuh is in a fairly strong 
category, and there is a significant effect of digital literacy competence on the learning outcomes of 
students in class X SMA Negeri 1 Payakumbuh. 

 
Keywords—Digital Literacy Competence, Learning Outcomes, Geography 
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Pendahuluan 
Penelitiani inii imenunjukkan 

pentingnyai programi kompetensi 
literasii idigital dalam pembelajaran 
geografi. Hal ini berdampak positif 
pada ipengetahuan, ipemahaman idan 
keterampilani dalam imenggunakan 
imedia, khususnya imedia sosial. Media 
sosial kini banyak digunakan sebagai 
sumber informasi dan oleh individu 
maupun kelompok di seluruh dunia. 
Terutama anak muda seperti 
mahasiswa, karena program ini 
menjadikan kontribusi penting dalam 
penyebaran informasi teknologi atau 
media, terutama bagi kaum muda, 
misalnya kepada siswa, menggunakan 
media sosial untuk meningkatkan 
kesadaran tentang penggunaan media. 

Tujuan pembelajarani geografi 
iadalah iuntuk imewujudkan 
kemampuan peserta didik dalam 
memposisikan dan mengembangkan 
kemampuan analitis untuk memahami 
fenomena geosfer, menumbuhkan rasa 
cinta tanah air, menghargai keberadaan 
negara lain dan kemampuan 
menghadapi masalah yang timbul dari 
interaksi. orang dan lingkungan mereka.  
(Nandi, 2006). 

 Perspektif geografis adalah 
wilayah dengan konteks kewilayahan 
(Seminari daniLokakaryaiPeningkatan 
Mutu Pengajaran Geografi Semarang 
1988 dalam Sumaatmadja 1997:11), 
yang mempelajari wilayah dan 
fenomenanya. Dengan keterampilan 
tersebut diharapkan siswa mampu 
mengikuti tuntutan pembelajaran abad 
21 karena dapat membantu siswa untuk 

lebih kreatif, berpikir kritis, 
berkomunikasi satu sama lain dan 
berkolaborasi tidak hanya dengan satu 
sama lain tetapi juga dengan dunia. 

Nur Wahyuni (2017) 
menyatakan Pemanfaatan teknologi 
digital dalam proses pembelajaran 
geografi dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar peserta didik, kualitas 
proses belajar, dan hasil belajar, namun 
perlu memperhatikan bebagai aspek 
kemampuan sumberdaya manusia 
maupun keamanan dan kesehatan guru 
dan peerta didik. 

Willems,Farley,.&.Campbel.,  
2019.) ternyata setiap orang di 
masyarakat berhak berpartisipasi di era 
digital saat ini dengan menempuh 
pendidikan di.perguruan tinggi. 
Menurut.(Hakim,2017),perkembangan 
teknologi informasi dan internet 
membawa konsekuensi bagi produksi 
dan distribusi informasi. Informasi 
dapat dengan mudah diproduksi dan 
didistribusikan dengan cepat kepada 
pengguna informasi yang 
membutuhkannya. 

Program literasi teknologi 
harus diterapkan dalam pembelajaran 
geografi salah satunya “pemetaan, 
penginderaan jauhi dani sistem 
informasii igeografis” dalam materinya, 
idimana iguru idapat menggunakan 
iteknologi isebagai alat dani isumber 
ibelajar, sehingga imodel pembelajarani 
idapat ibervariasi sehinggai isiswai 
ibosan ihanya menggunakani ibuku 
isebagai bahan pembelajaran, dani cara 
berpikir siswai lebihi kritisi kepada 
guru untuk memahamii pengajaran 
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yangi disampaikan. Selaini iitu, siswai 
dapati menggunakan teknologii berupai 
telepon seluler iuntuk secara kritis 
imencari iberbagai informasii 
tambahani sehinggai isiswa idan iguru 
lebihi meleki iteknologi.(Anisya & 
Nofrion, 2021) 

Literasi digital telah menjadi 
hal yang esensial dalam masyarakat saat 
ini. Menurut (Koltay, 2011), literasi 
digital mengarah pada penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK), yang tujuannya adalah 
penggunaan media digital secara efektif 
dan efisien dalam pembelajaran oleh 
tenaga pendidik.  

Olehi sebabi itui iliterasi 
digitali imerupakan solusii iyang dapati 
dilaksanakan ioleh ipemerintah dani 
sebagian imasyarakat iyang pedulii 
terhadapi kesejahteraan dan civitas 
akademika bangsa sekarang dan yangi 
akani datang. iLiterasii digitali 
memegangi iperanan ipenting dani 
idapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa. 

Hali iini idibuktikan dengan 
hasili iyang idiperoleh siswa idengan 
bantuan alati idigital, dimana materi 
yang disampaikan lebih dipahami. 
Untuk memperoleh sumber daya 
manusia yang berkualitas yang 
menunjukkan pembangunan negara 
perlu dilakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran, upaya tersebut 
merupakan tugas dan tanggung jawab 
semua guru, namun peran guru sangat 
penting, karena gurulah yang secara 
langsung membimbing siswa melalui 

proses berinteraksi dengan 
pembelajaran. mengajar agar guru 
berperan aktif dalam mengarahkan dan 
mengatur kondisi belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal 
yang.dilakukan peneliti di SMA N 1 
Payakumbuh , dimanai dii lingkungan 
sekolah terdapati fasilitasi berupai 
alatidani imedia iyang telahi 
memadaiiiuntuk imenjalankani 
kemampuani iliterasi digitali pesertai 
didiki dalam imeningkatkan 
pembelajaran, Mengenai fasilitasi 
iyangi diberikan yaitu berupai 
ilaboratorium, ikomputer idan Wi-Fi, 
mereka imemberikan kebebasani 
kepadai siswa untuk menggunakani 
perangkati mediai idigital tersebuti 
untuki mendukungi siswa dalam 
mencari informasi. Namun, 
kemampuan teknis siswa yang serba 
bisa dalam menggunakan teknologi 
digital dan pemahamannya terhadap 
informasi yang berasal dari teknologi 
digital dan pengaruhnya terhadap 
pembelajaran, yang dapat menjadi 
penghambat untuk meningkatkan hasil 
belajar, atau sebaliknya, di mana 
beberapa siswa memiliki keterampilan 
yang iibaik, icukup ibaik idan tidak 
ibaik. 

 
Metode Penelitiani. 

Metodei ipenelitian yangi 
idigunakan idalam ipenelitian inii 
iadalah imetode ikuantitatif. Metodei 
kuantitatifi adalah imetode pengujian 
suatui iteori itertentu idengan carai 
menguji ihubungan iantari ivariabel. 
Variabeli yangi idiukur biasanyai 
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diukur dengan menggunakan 
instrumeni iipenelitian dan metode 
statistik digunakan untuk menganalisis 
data yang terdiri dari angka-angka. 
Penelitiani iini terdirii darii dua 
ivariabel, yaitu kompetensi literasi 
idigital (iXi) isebagai variabeli bebasi 
dan hasil belajar (iYi) sebagaii variabeli 
iterikat. Alasani penggunaani 
kuantitatifi dalami ipenelitian ini karena 
idilihat dari rumusan masalah yang 
memerlukan data kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan pendekatan regresii 
linieri isederhana. Regresii linieri 
sederhanai adalahi penelitian untuk 
memprediksikan seberapa jauh 
perubahan nilai variabel dependen, 
apabila nilai variabel independen 
dimanipulasi/ diganti atau dinaik 
turunkan. Regresi linier sederhana 
didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel 
dependen.  

Lokasi penelitian yaitu dimana 
tempat dilaksanakannya suatu 
penelitian, dalam penelitian ini lokasi 
pelaksanaan penelitian yaitu di SMA 
Negeri 1 Payaumbuh, yaitu salah satu 
sekolah menegah atas yang berada di 
Jalan Merapi tiakar no 4, Kelurahan 
Balai Batimah, Kecamatan 
Payaumbuh timur Kota       Payakumbuh. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Teknik pengambilan data 
dilakukan dengan penyebaran angket 
yang berisi pernyataan-pernyataan 
tertulis yang akan diberikan kepada 
responden terpilih untuk memberikan 
respon terhadap pernyataan yang 
diajukan mengenai hubungan 
kompetensi literasi digital dengan hasil 
belajar geografi dikelas X IPS SMA N 
1 Payakumbuh. Setiap angket yang 
diberikan memiliki butir soal dengan 
berbagai variasi nilai disetiap option 
angket yang tersedia. 

Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya (Suharsimi,2006:151).  

Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dari responden. 
Data diperoleh dengan cara 
menghimpun informasi yang didapat 
melalui pernyataan dan pertanyaan 
tertulis yang diisi dengan check list 
dengan skala likert, dimana responden 



356 
 

Jurnal Buana – Edisi Khusus Pendidikan No 1   2024                               E-ISSN : 2615-2630 
 

tinggal membubuhkan tanda check (√) 
pada kolom jawaban yang sesuai 
dengan kondisi yang dihadapi atau 
dialami oleh responden. Skala 
pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan  model 
skala Likert. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap dalam suatu 
penelitian. Dengan penggunaan skala 
pengukuran, maka nilai variabel yang 
diukur dengan instrumen dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka, 
sehingga akan lebih akurat, efisien, dan 
komunikatif.  

Tabel 1.  Pedoman Penskoran 

Hasil Dan Pembahasan 
Sebelum menguji hasil Hubungan 

kompetensi literai dengan hasil belajar, 
peneliti terlebih dahulu melakukan 
beberapa uji terhadap soal soal yang 
diberikan kepada siswa mulai dari uji 
validitas dan uji reabilitas. Setelah itu  
peneliti melak.ukan uji asumsi klasik, 
uji asumsi klasik dipakai untuk 

mengurangi tingkat kesalahan yang ada 
pada data penelitian disebabkan karena 
penyimpangan yang terjadi sebelum uji 
hipotesis. Uji asumsi klasik disini 
memakai uji normalitas, linearitas 
multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Setelah data 
dianggap baik peneliti mulai 
mengujikan variabel penelitian 
menggunakan Uji hipotesis (Uji T) dan 
Uji Determinasi (R²) 

Angket kompetensi literasi digital 
digunakan untuk mendeskripsikan 
kompetensi literasi digital. Sedangkani 
angketi hasil ibelajar untuki 
mengetahuii tingkati hasil ibelajar padai 
pesertai didiki kelasi Xi SMAi Negerii 1  
Payakumbuh. 

1. Uji Coba iValiditas Dani 
Reliabilitasi 

a) Hasili UJii Validitasi Instrumeni 

Berdasarkan hasili angket ujii 
validitasi angketi kompetensi literasi 
digital yang ikemudian 
idikonsultasikan ipada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengani 
ni=i94 dani itaraf isignifikan 5i% 
diperolehi inilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =i0,202. Hasili 
perolehani uji ivaliditas 15 itemi 
angketi ivariabel iX idiketahui seluruh 
itemi angketi memenuhii kriteriai dani 
dinyatakani validi. 

Seperti halnya dengan variabel X. 
Hasil dari uji coba atau try out pada 
variabel Y kemudian dihimpun dan 
dilakukan uji validitas dengan 
menggunakani rumusi korelasii 
producti imoment menggunakan 
aplikasi iSPSS. Berikuti hasili ujii 

N
o 

Pertanyaan 
Positif (+) 

Sk
or 

Pertanyaan 
Negatifi (-) 

Skor
i  

1
i.  

Sangati 
Setujui  
(iSSi) 

5i Sangat 
Setuju  (SS) 

i1 

2
i. 

Setujui 
(iSi) 

4i Setuju (S) i2 

3
i.  

Ragu-Ragu 
( RR )   

3i Ragu-Ragu 
(RR) 

i3  

4
i. 

Tidaki 
Setujui 
(iTSi) 

2i Tidak 
Setuju (TS) 

i4 

5
i.  

Sangati 
Tidaki 
Setujui  
(iSTSi) 

1i Sangat 
Tidak 
Setuju  
(STS) 

i5  
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validitasi angketi hasili ibelajar. 

Berdasarkan hasil angket uji 
validitas mengenai hasil belajar yang 
kemudiani dikonsultasikani padai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
dengani n = 94 dani tarafi signifikani 
5i% idiperoleh inilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0i, 202. 
Hasili perolehani ujii validitasi 15 
itemi  angketi variabeli Y idiketahui 
seluruh itemi angketi memenuhii 
kriteriai dani dinyatakani ivalid. 
Dengan demikian item pernyataan yang 
memenuhi syarat sebagai  instrumen 
yang valid dan digunakan dalam 
penelitian. 

b. Uji Uji Reabilitas Instrumen 

Pengambilan keputusan uji 
reliabilitas Menurut Sujarweni 
(2014:193) “Kuesioner dinyatakan 
reliabeli jikai nilaii Cronbach’si Alpha 
> i0,6. iBerdasarkan ihasil ujii 
reliabilitasi angket kompetensi literasi 
digital diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,419. Karena 
Cronbach’s Alpha 0,419 > 0,6, maka 
angket kompetensi literasi digital 
dikatakan reliabel. Jadi, item angket 
kompetensi literasi digital yang dapat 
digunakan untuk pengumpulan data 
dalami penelitiani sebanyaki 15 itemi 
yangi telah dinyatakan validi dani 
ireliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
angket hasil belajar diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,461. 
Karena Cronbach’s Alpha 0,461 > 0,6, 
maka angket hasil belajar dikatakan 
reliabel. Jadi, item angket hasil belajar 
yang dapat digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian 
sebanyak 15 item yang telah dinyatakan 
valid dan reliabel.  

2. Analisis Data 

Datai diperolehi darii angketi yangi 
telahi memenuhii syarati validitasi dani 
reliabilitasi yaitui sebanyak 30 iitem 
yang kemudian diisi oleh 94 peserta 
didik yang menjadi sampel penelitian 
dan dilakukan penskoran untuk 
keperluan penyajian data.  

a) Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 
> 0,05. Maka dapat dikatakan normal. 
Peneliti menyimpulkan bahwa data 
tersebut dikatakan “Berdistribusi 
normal”. Karena penelitian yang baik 
adalah apabila data nya berdistribusi 
normal. 

b) Uji Homogenitas 

Dari data yang diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,098 > 0,05. Maka 
dapati dikatakani bahwai datai 
berdistribusii ihomogen. Karenai 
sebuah ipenelitian yang ibaik bilai 
memilikii tingkati distribusii homogeni 
yangi ibaik. 

c) Analisisi Deskriptifi  Presentasei 

Berdasarkan analisis 
deskriptif variabel X, dapat diketahui 
bahwa kompetensi literasi digital dari 
94 peserta didik yang menjadi 
responden, diperoleh kategori : sangat 
lemah (2%) dengan 3 responden, lemah 
(6 %) 8 responden, kurang (20%) 23  



358 
 

Jurnal Buana – Edisi Khusus Pendidikan No 1   2024                               E-ISSN : 2615-2630 
 

responden, Cukup kuat (35%) 34 
responden, kuat (24%) 16 responden, 
dan sangat kuat (13%) dengan 10 
responden. Dari analisis tersebut terlihat 
frekuensii tertingii terdapati ipada 
iintervali skori 61 – 64 idengan ijumlah 
respondeni 34 ataui sebesari 35 %. 
Dengani demikiani imaka kompetensi 
literasi digital idi SMA Negeri 1 
Payakumbuh tahun pelajaran 
2021/2022 dalami kategorii cukupi 
kuat, iyang artinyai penerapani 
kompetensi literasi digital inii idirasa 
cukup kuat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. 

Begitu juga Berdasarkan 
analisis deskriptif variabel Y, dapat 
diketahui bahwa hasi l  belajari darii 94 
pesertai ididik yangi menjadii 
respondeni diperolehi kategorii : sangati 
lemah (3 %) idengan 2 iresponden,  
lemah (9 %) 6 responden, kurang 
(24 %) 19 responden, cukup kuat 
(36 %) 33 responden, kuat (17%) 22 
responden dan sangat kuat (11 %) 
dengan 12 responden. Dari analisis 
tersebuti terlihati frekuensii tertingii 
terdapati padai intervali skori 58 – 61 
dengani jumlah responden 33 atau 
sebesar 36 %. Dengani demikiani makai 
hasili belajari pesertai didiki di kelasi Xi 
IPS SMA Negeri 1 Payakumbuh tahun 
pelajaran 2021/2022 terbanyaki darii 
kriteriai dalami kategorii cukup kuat 
sebesari 36 %. Yangi artinyai sebanyaki 
36 % pesertai didiki yangi menjadii 
respondeni dalami penelitiani inii 
tergolongi memilikii hasil belajari yangi 
cukupi kuat ataui dapati diartikani hasil 
ibelajar pesertai didiki cukup kuat 

dalam imencukupi kriteriai kelulusani 
iminimal. 

d) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Besarnya nilai korelasi/ 
hubungan (R) yaitu sebesar 0,267. Dari 
output tersebut diperoleh koefisien 
determinasi ( R Square ) yaitu sebesar 
0,431,  yang berarti bahwa pengaruh 
variabel bebas (kompetensi literasi 
digital) terhadap variabel terikat (hasil 
belajar) adalah sebesar 43,1%).  

Diketaui bahwa nilai F hitung 
yaitu sebesar 7.041 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, maka 
model regresi dapat dipakai untuk 
memprediksi variabel hasil belajar, atau 
dengan kata lain bahwa adanya 
pengaruh antara variabel kompetensi 
literasi digital  (X) terhadap variabel 
hasil belajar (Y). 

Berdasarkan out put SPSS , 
diketahui bahwa nilai Constanta (a) 
yaitu sebesar 45.039 dengan nilai 
literasi digital (b/koefisien regresi) 
sebesar 0,286 sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis : 

Y = a + bX 

Y = 45.03 + 0,286 X 

Dari persamaan di atas dapat 
diketahui nilai konstantanya sebesar 
45.03. secara matematis, nilai konstanta 
ini menyatakan bahwa pada kompetensi 
literasi digital 0,286, maka hasil belajar 
siswa kelas X IPS SMA N  1 
Payakumbuh memiliki nilai 45.03.  
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Persamaan tersebut dapat di 
terjemahkan : 

1. Konstanta sebesar  45.03. 
mengandung arti bahwa nilai 
konsisten variabel hasil belajar 
adalah sebesar 45.03 

2. Koefisien Regresi X sebesar 0,286 
menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai Kompetensi 
Literasi Digital, maka nilai 
partisipasi bertambah sebesar 
0,286. koefesien regresi tersebut 
bernilai positif. Sehingga dapat di 
katakan bahwa arah pengaruh 
variabel X terhadap Y adalah 
positif  

Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel X memiliki pengaruh terhadap 
variabel Y. Jika nilai Sig. lebih kecil 
dari α (0,05) maka dikatakan signifikan. 
Karena pada out put SPSS diperolehi 
nilai Sig. 0,009 yang mana lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan. Maka “Adanya pengaruh 
yang signifikan terhadap hubungan 
kompetensi literasi digital dengan hasil 
belajar peserta didik di kelas X IPS 
SMA Negeri 1 Payakumbuh tahun 
pelajaran 2021/2022. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan tentang Hubungan 
Kompetensi Literasi Digital Dengan 
Hasil Belajar Geografi dikelas X IPS 

SMA N 1 Payakumbuh. Maka 
didapatkan kesimpulan : 

1. Kompetensi literasi digital di kelas 
X IPS SMA Negeri 1 Payakumbuh 

tahun pelajaran 2021/2022 dalam 
kategori cukup kuat, yang artinya 
penerapan kompetesin literasi 
digital ini dirasa cukup kuat 
mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Dengan adanya kompetensi 
literasi digital ini maka hasil 
pembelajaran bisa meningkat. 

2. Peserta didik yang menjadi 
responden dalam penelitian ini 
tergolong memiliki hasil belajar 
yang cukup kuat atau dapat 
diartikan hasil belajar peserta didik 
cukup kuat dalam mencukupi 
kriteria kelulusan minimal. Hal ini 
dibuktikan dari populasi nilai 
keseluruhan siswa kelas X IPS mata 
pelajaran geografi, memang benar 
rata-rata nilai seluruh kelas berada 
dalam  kategori cukup tinggi. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan 
kompetensi literasi digital terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas X 
IPS SMA Negeri 1 Payakumbuh 
Tahun Pelajaran 2021/2022. 
Dikarenakan pengaruh kompetensi 
literasi digital dengan  hasil belajar 
dinilai positif diharapkan peserta 
didik lebih giat lagi dalam belajar 
dengan memanfaatkan literasi 
digital dengan sebaik-baiknya.   
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